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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini ialah untuk mencari tahu pandangan pelayan khusus
mengenai penggembalaan dan bagaimana implementasi penggembalaan dalam
pelayanan Gereja khususnya di GMIM Karangetang Wangurer Utara. Penelitian
ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif yang dilaksanakan di
GMIM Karangetang Wangurer Utara.

Data dikumpulkan melalui teknik dokumentasi, observasi dan wawancara.
Dari hasil analisis dan interpretasi data diperoleh indikasi bahwa: (1) Sebagian
pelayan khusus menganggap bahwa penggembalaan adalah persiapan dalam
melakukan baptisan, perjamuan kudus, pernikahan dan peneguhan sidi, (2)
Jemaat menganggap bahwa penggembalaan yang sesuai dengan esensi
penggembalaan yang sebenarnya sangat diperlukan untuk pelayan gereja, (3)
Adanya faktor-faktor yang ternyata mempengaruhi pelaksanaan penggembalaan.

Dari hasil temuan tersebut maka direkomendasikan bagi jemaat GMIM
Karangetang untuk dapat menimbang kembali untuk pembuatan komisi
penggembalaan dan memberikan pengajaran kepada pelayan khusus mengenai
makna penggembalaan agar supaya pelaksanaan penggembalaan dapat
terlaksana sepenuhnya.
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Shepherding in GMIM Karangetang Wangurer Utara

Frisca Elisabeth Londo

ABSTRACT

The purpose of this research is to find out the views of special ministers
regarding shepherding and how the implementation of shepherding in Church
services, especially in GMIM Karangetang Wangurer Utara. This research is a
qualitative research with descriptive method conducted in GMIM Karangetang
Wangurer Utara.

Data was collected through documentation, observation and interview
techniques. From the results of data analysis and interpretation, it is indicated
that: (1) Most of the congregation considers that shepherding is a preparation in
performing baptism, holy communion, marriage and sidi confirmation, (2) The
congregation considers that shepherding in accordance with the true essence of
shepherding is very necessary for church ministers, (3) There are factors that
apparently affect the implementation of shepherding.

From the findings, it is recommended for the GMIM Karangetang
congregation to be able to reconsider the creation of a shepherding commission
and provide teaching to specialized ministers regarding the meaning of
shepherding so that the implementation of shepherding can be fully implemented.
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